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MOTTO

“Proses skripsi memang tidak selalu mudah, tapi setiap halaman yang kamu tulis
adalah bukti bahwa kamu sedang bergerak maju. Tidak perlu sempurna sekaligus,
yang penting konsisten dan terus mencoba. Percayalah, usaha yang kamu lakukan

hari ini akan terasa sangat berarti saat kamu akhirnya sampai di garis kelulusan.”

Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi
rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang
kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-
gelombang itu yang nantinya bisa kau ceritakan. Didalam kesulitan pasti ada

kemudahan.
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ABSTRAK

Nisa Fitriana Interaksi Sosial Siswa Sekolah Alam Saka Terhadap Teman
Berkebutuhan Khusus (Inklusi) Dalam Membangun Hubungan Harmonis Pada
Teman Sebaya, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2026.

Kata kunci: interaksi sosial, inklusi, anak berkebutuhan khusus.

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah
dan guru sekolah alam SAKA, diketahuai masih banyak siswa berkebutuhan khusus
yang sulit berkomunikasi dengan teman sebaya, serta hubungan siswa berkebutuhan

khusus dengan teman sebaya tidak harmonis.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana pengembangan lingkungan
sekolah dalam mewujudkan interaksi positif anak berkebutuhan khusus disekolah
Alam Saka (2) Bagaimana interaksi anak berkebutuhan khusus dengan teman
sebayanya disekolah Alam Saka. dan (3) Bagaimana membangun komunikasi yang
harmonis antara anak berkebutuhan khusus dengan teman sebayanya disekolah Alam

Saka.

Penelitian in1 menggunakan pendekatan metode kualitiatif study kasus dengan subjek

penelitian adalah anak berkebutuhan khusus siswa sekolah Alam Saka.

Kesimpulan hasil penelitian berjudul “Interaksi Sosial Siswa Sekolah Alam SAKA
terhadap Teman Berkebutuhan Khusus (Inklusi) dalam Membangun Hubungan
Harmonis pada Teman Sebaya” menunjukkan hasil interaksi sosial yang terjadi di
lingkungan sekolah menjadi positif dan inklusif. Hal ini terlihat dari interaksi siswa
berkebutuhan khusus dengan teman sebaya, baik dalam kegiatan pembelajaran
maupun aktivitas di luar kelas. Pola interaksi yang terbentuk didominasi oleh kerja
sama, saling membantu, serta komunikasi yang mendukung terciptanya suasana
belajar yang nyaman dan terbuka bagi semua siswa sehingga hubungan antar siswa

menjadi harmonis.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah kebutuhan manusia yang terjadi dengan adanya dorongan
dalam diri. Saat belajar, seseorang harus dapat mengembangkan motivasi dalam
diri mereka. Misalnya, seorang pelajar atau siswa harus memiliki motivasi yang
menjadi pendorong dalam mencari pengetahuan. Motivasi bagi siswa berarti
mengarahkan mereka untuk berupaya lebih baik mereka yang memiliki semangat
tinggi cenderung berusaha keras dan tidak akan mudah menyerah.

Untuk menumbuhkan motivasi belajar, sekolah berfungsi sebagai tempat bagi
mereka untuk menjelajahi interaksi sosial dengan teman dan guru. Hal ini akan
mendorong munculnya motivasi belajar dalam diri mereka. Interaksi sosial
memiliki peranan penting dalam membangun karakter keberanian pada siswa.
Melalui interaksi, siswa dapat mempelajari banyak hal tentang kebersamaan,
saling menghargai, toleransi, dan berbagai pengetahuan lainnya.

Interaksi sosial memiliki peran yang signifikan dalam perkembangan moral
anak, karena lewat interaksi sosial, anak-anak dapat memahami nilai-nilai baik
dan buruk dalam berperilaku di masyarakat. "Tanpa adanya interaksi dengan
orang lain, anak-anak tidak akan tahu perilaku yang diterima secara sosial.
Interaksi sosial awal terjadi dalam lingkungan keluarga. Biasanya, interaksi sosial
ditandai dengan komunikasi antara dua individu atau lebih. Interaksi ini
umumnya terjadi di dalam keluarga dan sekolah (Hurlock, 1990:250).

Sekolah berfungsi sebagai salah satu lokasi di mana anak-anak berinteraksi
dengan teman-teman sebayanya, yang berasal dari berbagai karakter dan latar
belakang keluarga yang membentuk mereka. Dengan bermacam-macam latar
belakang tersebut, setiap anak tentu memiliki karakter yang berbeda-beda antara
satu teman dengan yang lainnya. Di lingkungan sekolah, mungkin terdapat siswa
yang memiliki kebutuhan khusus.

Sehingga diperlukan hubungan yang baik di antara siswa dengan siswa yang
memiliki kebutuhan khusus. Sekolah yang mampu menerima siswa berkebutuhan

khusus (Inklusi) biasanya mendapatkan perhatian lebih dari masyarakat di



sekitarnya. Penting untuk menciptakan keharmonisan antara anak-anak
berkebutuhan khusus dan teman-teman sebayanya.

Sosialisasi sangat penting bagi anak-anak berkebutuhan khusus, karena setiap
orang berhak untuk berinteraksi dengan orang lain. Anak-anak ini memerlukan
dukungan dalam mengembangkan kemampuan berinteraksi mereka dengan
lingkungan. Selain peran orang tua, kehadiran guru di sekolah juga sangat
penting, terutama di sekolah inklusi yang merupakan lembaga pendidikan yang
dibentuk oleh pemerintah untuk membantu anak-anak berkebutuhan khusus.
Prinsipnya adalah menerima semua siswa, baik yang berkebutuhan khusus
maupun yang tidak, untuk belajar bersama.

Dalam dunia pendidikan, perbedaan yang dimiliki oleh anak-anak
berkebutuhan khusus sangat dihargai. Setiap anak unik dengan cara mereka
sendiri dan memerlukan pendidikan yang tepat agar potensi mereka bisa
berkembang dan menciptakan interaksi yang positif. Banyak tantangan yang
menyebabkan anak-anak berkebutuhan khusus mengalami kesulitan dalam
bergaul sosial. Mereka sering kali lebih suka bermain dan beraktivitas sendiri.
Anak-anak ini biasanya lebih tertarik untuk terlibat dengan diri mereka sendiri
dan menikmati bermain dengan benda-benda di sekeliling mereka.

Jika seorang anak dapat berinteraksi dengan baik dalam lingkungan, secara
bertahap mereka akan merasa lebih nyaman untuk berkolaborasi. Ketidak
cocokan dalam pengaturan lingkungan seringkali mengakibatkan siswa
berkebutuhan khusus terjebak dalam konflik atau persaingan untuk mendapatkan
perhatian, bahkan bisa membuat mereka menjauh dari proses belajar. Guru dapat
menggunakan metode pengajaran yang sesuai untuk mendukung interaksi anak,
seperti teknik kerja kelompok yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan
interaksi sosial di kalangan siswa.\

Karena sistem pendidikan yang baik mampu menumbuhkan rasa saling
menghargai serta melengkapi kekurangan masing-masing anak, mereka dapat
berkembang menjadi individu yang menghargai perbedaan dan memiliki rasa
tanggung jawab. Nilai-nilai ini bisa tercermin dalam interaksi sosial dan

pendidikan. Setiap individu pasti berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya.



seperti di sekolah, siswa akan berinteraksi dengan teman-teman lainnya, baik
dalam kegiatan belajar maupun di luar jam pelajaran. Sosialiasi sangat penting,
terutama bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus. Proses sosialisasi yang baik
dapat membantu anak-anak dalam meningkatkan prestasi akademis serta
kepercayaan diri mereka di sekolah. Sebaliknya, anak yang mengalami kesulitan
dalam sosialisasi biasanya menghadapi masalah dalam aspek sosial dan
emosional di kemudian hari.

Anak-anak yang memiliki keterampilan interaksi sosial yang baik lebih
mudah diterima dalam masyarakat. Jika seorang anak tidak bisa membangun
relasi sosial yang positif, maka ia cenderung mengalami kesulitan dalam
berhubungan dengan orang lain. Oleh karena itu, penting untuk membangun
interaksi sosial dalam diri anak-anak, dimulai dari lingkungan rumah dan
sekolah.

Disekolah, anak-anak akan berhadapan dengan berbagai karakter teman, baik
yang inklusif maupun yang berasal dari latar belakang sosial yang berbeda.
Karena itu, sekolah perlu menciptakan sikap toleransi dan saling menghargai di
antara teman-teman. Interaksi sosial merupakan elemen kunci dalam
perkembangan sosial dan emosional anak. Melalui interaksi, anak-anak belajar
untuk memahami perbedaan, menghargai satu sama lain, serta mengembangkan
empati dan solidaritas.

Ditengah adanya fokus yang meningkat terhadap pendidikan inklusif, penting
untuk melihat bagaimana interaksi sosial terjadi antara siswa dengan latar
belakang dan kebutuhan yang berbeda. Sekolah Alam Saka hadir sebagai salah
satu lembaga pendidikan yang memiliki keunikan sangat beragam dan menjadi
sumber penting dalam pendidikan. Keunikan tersebut terlihat dari; (1)
pengalaman belajar bebrbasis pembelajaran langsung dengan lingkungan. (2)
interaksi sosial dalam pendidikan inklusi yang tidak hanya berfokus kepada
keberadaan siswa berkebutuhan khusus, tetapi lebih dalam pada bagaimana siswa
reguler berinteraksi, menerima dan membangun hubungan dengan mereka. (3)

menciptakan hubungan harmonis dengan teman sebaya, seperti menumbuhkan



sikap empati, toleransi, kerja sama dan saling menghargai. Hal ini memberikan
dimensi (value-based) yang lebih mendalam kepada siswa.

Dari uraian di atas, sebagian ABK mengalami kesulitan berinteraksi dan
berkomunikasi, sehingga membutuhkan strategi khusus untuk meningkatkan
kemampuan sosial mereka. Di sisi lain, tingkat kemandirian dan keterampilan
hidup (/ife skills) juga berbeda, sehingga penting untuk diteliti bagaimana
pembelajaran dapat membantu mereka menjadi lebih mandiri. Keunikan lainnya
terlihat pada aspek emosional, di mana beberapa siswa mengalami kesulitan
dalam mengontrol emosi, seperti mudah marah atau mengalami tantrum.

Selain itu, penggunaan teknologi asistif menjadi hal penting dalam membantu
proses belajar dan komunikasi mereka. Tidak kalah menarik, banyak ABK yang
memiliki minat dan bakat spesifik, seperti di bidang seni atau musik, yang dapat
dikembangkan sebagai potensi unggulan. Faktor lingkungan, baik keluarga
maupun sekolah, juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan mereka,
termasuk dalam membangun motivasi belajar yang cenderung unik dan berbeda
dari siswa pada umumnya.

Pada penelitian yang menjelaskan secara rinci mengenai jenis interaksi yang
terjadi, nilai-nilai yang muncul dari interaksi tersebut, serta pengaruhnya
terhadap pengembangan hubungan yang seimbang di antara mereka. Penelitian
ini sangat relevan untuk memberikan penjelasan tentang praktik pendidikan yang
harmonis antara anak dengan kebutuhan khusus dan anak biasa di lapangan, serta
peran sekolah Alam Saka dalam menciptakan suasana yang bersahabat, saling

menghormati, dan harmonis untuk semua peserta didik.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti mengambil masalah
agar dalam pengerjaan penelitian ini dapat tesusun secara sistematis serta
menjawab permasalahan yang menjadi acuan dalam penelitian ini berikut
rumusan masalahnya:

1. Bagaimana pengembangan lingkungan sekolah dalam mewujudkan interaksi

positif anak berkebutuhan khusus disekolah alam SAKA?



2. Bagaimana interaksi anak berkebutuhan khusus dengan teman sebayanya
disekolah alam SAKA?

3. Bagaimana membangun komunikasi yang harmonis antara anak
berkebutuhan khusus dengan teman sebayanya disekolah alam SAKA?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang dijadikan acuan bertujuan untuk menjawab
permasalahan yang ada dalam penelitian, berikut tujuan penelitian ini:

1. Untuk mengetahui proses pengembangan lingkungan sekolah Alam SAKA
dalam mewujudkan interaksi positif terhadap anak kebutuhan khusus
disekolah Alam SAKA?

2. Untuk mengetahui interaksi anak berkebutuhan khusus dengan teman
sebayanya disekolah alam SAKA.

3. Untuk mengetahui cara membangun komunikasi yang harmonis antara anak
berkebutuhan khusus dengan teman sebayanya di sekolah alam SAKA.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Dengan adanya penelitian tentang membangun hubungan harmonis anak
berkebutuhan khusus dengan teman sebaya, dapat dijadikan sebagai bahan
referensi dan bacaan. Sehingga dapat dipahami, bermanfaat bagi pembaca
serta dapat di aplikasikan dalam ranah pengetahuan untuk memahami
perilaku anak berkebutuhan khusus.
2. Manfaat praktis.
a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kefahaman dan
kemampuan peneliti dalam memahami interaksi anak berkebutuhan
khusus dengan teman sebaya agar bisa harmonis.
b. Bagi kampus
Penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat sebagai pengembangan
ilmu pengetahuan dan aplikasinya dalam bidang keilmuan Pendidikan

guru sekolah dasar.
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